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KOLABORASI BANK-FINTECH BERLANJUT

Bisnis, JAKARTA — Sinergi bersama perbankan melalui skema channeling masih akan menjadi motor bagi pertumbuhan
penyaluran pembiayaan fintech peerfo-peer [P2P) lending pada 2025 ini. Sejumlah fintech pun sudah menegaskan rencana

mereka unfuk memperluas kemitraan.
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Vice President Public Relations Amartha
Harumi Supil mengatakan bahwa salah
salu pencapaian ulama Amartha tahun
ini adalah kemilraan dengan Standard
Chartered Bank Indonesia (SCBI) untuk
menvalurkan dana Rpl triliun kepada

400000 pengusaha perempuan di daemh

“Amartha selalu terbuka untuk meng-
eksplorasi kerja sama dan kolaborasi
dengan mitra baru, lermasuk lentunva
bank,” kata Harumi kepada Bisnis, Senin
(30/12).

Amartha berupava menerapkan kon-
sislen manajernen nsiko yang ketal, se-

kedua pihak, meskipun tantangan masth
ada terkail plafon pinjaman yang diatur
oleh OJK. Jika aturan baru menaik-
kan balas pinjaman dari Rp2 miliar
menjadi RplD miliar disahkan, ALAMI
oplimistis dapat memperluas jangkanan
pembiavaan.

“Tentunva ini akan menjadi strategi
vang masth akan dijalankan di 2025 dan
harapannva banyak pihak bank mitra
vang dapat bergabung dengan kila dalam
program chanmeling,” kala Harza kepada
Bisnis, Senin (30/12).

Adapun, OJE sedang menyusun regulasi
baru vang membuka peluang kenatkan
plafon pinjaman untuk sekior produlkii,
termasuk DMEM.
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Indonesia [Akseleran) terus meningkatkan
porsi pendanaan dan pemben pinjaman
(lender) institusi, termasuk  bank, yang
kini sudah mencapai 60% dan total pem-
biavaan.

CED Akseleran Ivan Nikolas menve-
butkan, kolaborasi dengan mitra seper-
ti OCBC, BRI, Bank Mandiri, dan Bank
Digital BCA menjadi pilar pertumbuhan
perusahaan pada 2025,

“Kami terus menambah kerja sama chare-
neling dengan bank-bank pariner kami
va, baik fasihtas channefing dani bank
baru, maupun penambahan plafon dan
bank existing,” kata Ivan kepada HBismis
pada Selasa (31/12).
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Semua ingin produk
keuangannya dijangkau
dengan mudah, sehingga
yang namanya channeling
atau open finance trennya
akan makin meningkat.

Ke depan, kolaborasi ini tidak hanya
akan memperluas akses keuang,.m letap
juza mendukung inovasi dalam layanan
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dan Superbank. Rpl0 mikiar. bisnis di tengah tantangan elkonomi global.
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Strategi Channeling Fintech P2P Lending

| Amartha ]
Mitra: Standard Chartered, BCA Digital, Memperhuat kemitraan dengan KromBank,
‘Superbank CTBL, OCBC, BRI, J-Trust, BCA Digital, Bank
Penyaluran BpZ triliun untuk 400.000 UMEM Mandiri, dan Bank Maspion
Perempuan Pendanaan RpZ.7 briliun per Nov 2024,
Yang memiliki visi memajukan UMKM Porsi pendanaan institusi >60%
Fokmpsss. ([ Adalami

[ AL ] Bekerja saima dengan CTBC, SeaBank, Bank
Mitra: 10 bank Jago, Bank Permata, Hana Bank, Bank
Berencana menaikkan plafon pinjaman dari Ganesha, Bank OCBC, dan Superbank
kimi Rp2 miliar menjadi Rp0 miliar mengikuti Penyaluran Rp13,24 triliun ke 146 juta
ketentuan UK peminjam aktif per awal Des 2024
Memperiuas jangkauan pembiayzan bagi Tingkat keberhasilan pembayaran (TKE):
pelaku usaha produktif. 99,79%




